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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan alat peraga 
kancing warna warni terhadap hasil belajar siswa pada materi FPB kelas IV . 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen, jenis penelitian ini adalah Quasi 
Experimental Tipe Nonequivalent Control Group Design. Populasi penelitian ini 
adalah sekolah yang ada dalam satu gugus di desa Teke. Teknik pengambilan 
sampel yang digunakan adalah sampling jenuh dengan sampel sebanyak 20 siswa 
di sekolah SDN 2 Teke dan 20 siswa di SDN 1 Teke. Teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar kognitif menggunakan tes berupa soal 
Essay ( pre-test dan post-test ). Data ini dianalisis dengan bantuan SPSS versi 16. 
Pengujian hipotesis penelitian menggunakan perhitungan Uji Independent Sampel 
T-Test. Hasil penelitian menunjukan nilai ℎ 3,529  > 	  1,685 pada 
signifikansikan 5% dengan df = 38, maka Ha diterima dan Ho ditolak. Hipotesis 
penelitian diterima dan terdapat pengaruh penggunaan alat peraga kancing warna 
warni terhadap hasil belajar siswa pada materi FPB kelas IV 
Kata kunci: Alat Peraga Kancing Warna Warni, hasil belajar siswa. 
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1.1 Latar belakang  
Pendidikan merupakan sesuatu kepentingan yang mendasar dalam 
kehidupan manusia karena dengan pendidikan manusia dapat mengembangkan 
kemampuan dan potensi yang dimilikinya. Pendidikan nasional bertujuan 
untuk mengembangkan potensi siswa menjadi manusia yang beriman dan 
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab (UU Sisdiknas No 20 tahun 2003). Pendidikan dapat diperoleh dari 
jalur pendidikan formal, nonformal, maupun informal. 
Pendidikan adalah sebuah proses yang tidak bisa ditinggalkan oleh 
manusia. Dalam sebuah proses transfer ilmu banyak hal yang diperlukan, 
diantaranya ialah guru dan alat peraga pada saat proses pembelajarannya. 
Pendidikan juga dapat menjadi wahana baik bagi suatu negara untuk 
membangun sumber daya manusia yang diperlukan bagi setiap peserta didik 
untuk dapat mengembangkan diri sesuai potensi yang dimiliki. (Chaerudin, 
2019:1) 
Untuk mencapainya tujuan dari pendidikan maka diselenggarakanlah 
rangkaian pendidikan secara  sistematis melalui pendidikan formal seperti 
sekolah dan perguruan tinggi lainya. Untuk tercapainya tujuan dari 
pendidikan, peserta didik harus menguasai semua bidang pembelajaran yang 





Pendidikan/pembelajaran matematika ini diajarkan disetiap jenjang 
pendidikan mulai dari pendidikan dasar sampai pendidikan menengah. 
Pendidikan/pembelajaran matematika ini merupakan salah satu mata 
pembelajaran yang sangat penting untuk dikuasai oleh siswa, baik dalam 
lingkungan pendidikan maupun dalam kehidupanya sehari hari. 
Matematika adalah mata pelajaran yang diujikan secara nasional,  
matematika ini juga merupakan ilmu yang sangat penting untuk dikuasai karna 
sangat berkaitan dalam kehidupan sehari hari. Objek matematika masih  
bersifat abstrak, dan  tingkat berpikir siswa sekolah dasar masih abstrak. Oleh 
karena itu, dibutuhkan adanya alat peraga untuk mengantarkan konsep yang 
abstrak menjadi konkret. 
Dalam proses belajar mengajar pada umumnya, Metode pembelajaran 
yang digunakan oleh guru yaitu metode ekspositori, penggunaan metode ini 
hanya dilakukan kepada siswa yang memiliki kemampuan mendengar dan 
menyimak dengan baik. Metode ini sulit untuk mengembangkan kemampuan 
siswa karena metode ini lebih banyak ceramahnya dan tidak menjadikan siswa 
menjadi lebih aktif. Rachmawati (2018) Metode ekspositori ini tidak bisa 
mengukur perbedaan, kemampuan, pengetahuan belajar terhadap siswa, hal 
tersebut dilihat pada saat proses pembelajaran berlangsung, siswa tidak aktif 
dalam bertanya dan tidak bersemangat dalam mengerjakan soal yang diberikan 
guru pada saat proses pembelajaran. 
Kuranganya alat peraga dalam proses belajar mengajar dapat 





mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita yang berkaita dengan 
FPB dan siswa sering kali keliru dalam menentukan hasil dari FPB, sehingga 
guru mencoba untuk mengembangkan alat peraga yang dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa pada materi FPB.  
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru pada tanggal 2 
Februari 2020, Materi FPB dianggap sebagai salah satu materi yang sulit 
dipahami, sebagian besar siswa menganggap materi FPB sulit, membosankan 
dan sangat tidak menyenangkan. Hal ini dilihat dari nilai siswa masih dibawah 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Adapun rincian data hasil belajar siswa 
yaitu dapat diketahui bahwa jumlah keseluruhan siswa kelas IV ada 40 siswa, 
dan kriteria ketuntasan minimal (KKM) sebanyak 75.  Jumlah siswa di kelas 
IV SDN 2 Teke ada 20 siswa, jumlah siswa yang tuntas yaitu 5 siswa (25%), 
sedangkan siswa yang belum tuntas 15 siswa (75%). kemudian siswa di kelas 
IV SDN 1 Teke  ada 20 siswa, jumlah siswa yang tuntas yaitu 6 siswa 
(33,33%) sedangkan siswa yang belum tuntas 14 siswa (70%). 
Berdasarkan rendahnya hasil belajar materi FPB pada kelas IV disekolah 
yang ada didesa Teke, maka solusi untuk mengatasinya adalah dengan 
menggunakan alat peraga kancing warna warni dalam pembelajaran FPB, Alat 
peraga ini merupakan alat peraga yang dapat menarik perhatian siswa karna 
keunikan warnanya dan alat peraga ini juga belum pernah digunakan untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata materi FPB. Alat peraga kancing 





Pemilihan alat peraga kancing ini yaitu karena dengan alat peraga 
matematika yang semulanya abstrak dapat dilihat melalui benda konkret oleh 
siswa. Tujuan dari penggunaan alat peraga kancing warna warni ini yaitu 
siswa dapat mempelajari dan memahami materi FPB menjadi mudah dan 
cepat. karena tidak hanya guru yang berperan aktif, namun siswa juga ikut 
serta aktif dalam kegiatan belajar mengajar dengan mempraktikkan materi 
yang disajikan menggunakan alat peraga ini. Penggunaan alat peraga kancing 
warna warni yang  abstrak dan disajikan dalam bentuk konkret yang dapat 
dilihat, dipegang dan dicoba, sehingga siswa lebih mudah memahami materi 
yang dijelaskan oleh guru, selain itu pada penggunaan alat peraga ini 
menjadikan suasana kelas lebih menyenangkan sehingga proses belajar 
mengajar dapat berlangsung efektif karena alat peraga ini dapat menarik 
perhatian siswa.  
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis telah melakukan 
penelitian menggunakan alat peraga kancing warna warni yang berjudul: 
“Pengaruh Penggunaan Alat Peraga Kancing Warna Warni Terhadap Hasil 
Belajar Siswa Kelas IV Materi FPB” 
1.2 Rumusan masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas peneliti dapat 
merumuskan masalah sebagai berikut bagaimana Pengaruh Penggunaan Alat 







1.3 Tujuan penelitian 
Berdasarkan uraian dari perumusan masalah diatas, maka tujuan dari 
penelitian ini adalah: “Untuk Mengetahui Pengaruh Penggunaan Alat Peraga 
Kancing Warna Warni Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi FPB Kelas 
IV ” 
1.4 Manfaat penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini diharapkan: 
1. Bagi guru 
Melalui penggunaan alat peraga ini diharapkan dapat menambah 
kreativitas guru dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa serta dapat 
menjadikan mata pelajaran ini menjadi efektif dan menyenangkan. 
2. Bagi siswa 
Pelaksanaan penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa pada proses belajar mengajar berlangsung sehingga siswa 
tidak merasa jenuh dan lebih semangat lagi ketika proses belajar mengajar 
berlangsung. 
3. Bagi sekolah 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan peningkatan mutu 
pendidikan yang ada pada sekolah tersebut dan juga bermanfaat untuk 
sekolah sekolah lain pada umumnya. 
4. Bagi peneliti 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat besar sehingga 





hasil serta kreatifitas yang harus dimiliki oleh guru dan siswa, dan 
diharapkan dapat dijadikan bahan kajian yang menarik yang perlu diteliti 



























2.1 Penelitian yang Relevan 
Terdapat beberapa penelitian yang relevan yang telah dilakukan oleh 
para peneliti terkait dengan penggunaan alat peraga kancing warna warni 
dalam proses pembelajaran matematika, diantaranya: 
1. Lita Dini Anggraeni Suarlan, berdasarkan penelitian yang berjudul 
pengaruh pembelajaran pengajuan masalah berbantuan media kancing 
terhadap peningkatan kemampuan operasi hitung pecahan siswa kelas IV 
sekolah dasar. Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan hasil 
penelitian pengaruh pembelajaran pengajuan masalah berbantuan media 
kancing terhadap peningkatan operasi hitung pecahan siswa kelas IV 
diperoleh beberapa kesimpulan. Kemampuan operasi hitung pecahan siswa 
dalam pembelajaran pengajuan masalah berbantuan media kancing 
mengalami peningkatan yang ditunjukkan dengan rata-rata skor 
peningkatan kemampuan operasi hitung pecahan 
2. Slamet, Dalam penelitian yang berjudul peningkatan hasil belajar bilangan 
bulat melalui penggunaan media kancing warna pada siswa Kelas V 
semester 1 SDN 1 Patalan Blora tahun pelajaran 2015-2016. Berdasarkan 
hasil pembelajaran yang telah dilakukan dalam kegiatan perbaikan dapat 
diambil beberapa kesimpulan yaitu penggunaan media kancing warna 
dapat meningkatkan hasil belajar bilangan bulat pada siswa kelas V 






dilihat pada nilai rata-rata elas sebelum penelitian 47,1. Pada pembelajaran 
siklus I nilai rata-rata kelas 57,3 dan siklus II 74,6. Prosentase tingkat 
ketuntasan dari sebelum penelitian hanya 25% , terjadi peningkatakan pada 
siklus I 50% dan siklus II 88%. dengan hasil yang diperoleh siswa pada 
pembelajaran bilangan bulat melalui penggunaan media kancing. 
2.2 Kajian Teori  
1. Alat peraga 
Alat peraga merupakan segala bentuk dan saluran yang digunakan 
untuk menyampaikan informasi atau sebuah pesan Menurut Siti Adha, dkk. 
(2014:19) Alat peraga adalah “satu diantara beberapa cara untuk 
mengaktifkan siswa berinteraksi dengan materi yang diajarkan diperlukan 
suatu alat bantu yang disebut alat peraga yang digunakan dalam proses 
pembelajaran”. 
Menurut Azhar Aryad (2013:9) Alat peraga adalah alat bantu 
pembelajaran dengan segala macam bentuk/benda yang digunakan dalam 
memperagakan materi yang akan diajarkan.  
Menurut Nana Sujana, (2014:99) Alat peraga adalah sebagai alat 
bantu yang digunakan oleh guru untuk menciptakan  proses belajar 
mengajar yang efektif, agar siswa lebih bersemangat sehingga sesuatu yang 
masih bersifat abstrak dapat dijelaskan dalam bentuk konkrit. 
Menurut Annisah, (2014:3) Alat peraga adalah suatu perangkat/benda 





menyampaikan konsep-konsep atau materi pembelajaran dengan baik agar 
mudah dimengerti oleh siswa. 
Ada beberapa syarat yang harus dimiliki alat peraga adalah:  
1) Pertimbangan secara pedagogik: 
a. Memberi perwujudan kebenaran alat untuk konsep matematika  
b. Secara jelas menunjukkan konsep matematika  
c. Memberi motivasi bagi siswa.  
d. Dapat berfaedah banyak 
e. Mejadi dasar tumbuhnya konsep berfikir abstrak 
2) Pertimbangan karakteristik alat peraga:  
a. Tahan lama  
b. Bentuk dan warna menarik  
c. Sederhana dan mudah dikelola  
d. Ukuran alat yang sesuai (seimbang)  
e. Tidak terlalu mahal. 
Dalam proses belajar mengajar adanya alat peraga mempunyai arti 
penting. Karena dalam kegiatan tersebut ketidak jelasan materi yang 
disampaikan dapat dibantu dengan menggunakan alat peraga sebagai alat 
untuk memperagakan dan menjelaskan. Alat peraga ini juga biasa disebut 
sebagai perantara. Kerumitan materi yang akan disampaikan kepada siswa 
ini dapat dibantu  dengan bantuan menjelaskan menggunakan alat peraga. 
Alat peraga ini digunakan sebagai cara untuk meletakkan cara 





kepada guru. Guru dapat mengembangkan alat peraga sesuai dengan 
kemampuannya. Dalam hal ini, akan terkait dengan kecermatan seorang 
guru dalam memahami kondisi psikologi siswa, tujuan metode, 
kelengkapan alat bantu. Kesesuaian dan keterpaduan dari semua ini akan 
sangat mendukung pengembangan alat peraga.  
Dari pernyataan diatas disimpulkan bahwa alat peraga berfungsi 
untuk memperjelas konsep, terutama konsep yang abstrak menjadi bentuk 
konkret. Selain itu, penggunaan alat peraga dapat dikaitkan dan 
dihubungkan dengan pemahaman konsep untuk mencapai tujuan dari 
pembelajaran. 
2. Pengertian alat peraga kancing warna warni  
Kancing merupakan alat peraga pembelajaran berupa benda asli 
(unmodified real thing). Munadi (dalam Surlan 2013:108) menjelaskan 
bahwa unmodified real thing adalah benda yang sebenarnya dengan wujud 
aslinya, tanpa perubahan bentuk atau rupa, kecuali hanya dipindahkan dari 
tempat aslinya. Benda seperti ini memiliki ciri seperti dapat digunakan 
dalam ukuran yang normal, serta dapat dikenal dengan nama sebenarnya 
tampa diubah maupun diganti bentuk aslinya. 
Alat peraga kancing warna warni  merupakan alat peraga berupa 
kancing secara nyata tampa di ubah bentuk dan rupa aslinya. Kancing 
termasuk ke dalam golongan alat peraga tiga dimensi yang dalam 




Menurut Rusman (2013:213) alat peraga relia/ kancing adalah alat 
bantu dalam proses pembelajaran yang berfungsi memberikan pengalaman 
langsung dan dapat digunakan dengan cara memperagaanya secara 
langsungepada siswa. 
 Kancing/buah baju adalah alat kecil berbentuk pipih dan bulat yang 
dipasang dengan lubang kancing untuk menyatukan dua helai kain yang 
bertumpukan (Praditasari A,2017) 
 
Gambar 2.1 
Awalnya penggunaan kancing warna warni ini hanya digunakan 
sebagai alat untuk membuat baju akan tetapi seiring berkembangnya jaman 
penggunaan kancing ini bukan hanya dijadikan sebagai alat penyambung 
kedua helai kain melainkan bisa dijadikan sebagai salah satu alat peraga 
yang digunakan pada mata pelajaran matematika. Alat peraga kancing 
warna warni ini juga bisa digunakan untuk menentukan faktor persekutuan 
terbesar (FPB).  
Cara menentukan FPB dengan menggunakan alat peraga kancing 






1. Langkah pertama tentukanlah faktor dari 4 dengan menggunakan 
kancing warna hitam 
2. Letakkanlah 4 keping kancing warna warni dipada tangan kirimu 
3. Ambillah kancing tersebut satu persatu  
4. Apabila kancing tersebut diambil satu per satu dari tangan kiri 
menggunakan tangan kanan, apakah kancing tersebut tersisa atau 
tidak?. Jika tersisa, sebutkan berapa keping yang tersiswa 
Jawab: tidak tersisa 
Percobaan 2 
5. Simpan kembali 4 kancing tersebut dari tangang kirimu 
6. Ambillah 2 keping kancing tersebut dari tangan kirimu menggunakan 
tangan kanan 
7. Amblilah dua demi dua kancing sampai habis 
8. Kemudian lihatlah, apakah pada tangan kananmu ada kancing yang 
tersisa atau tidak?, Jika ada sebutkan berapa kancing yang tersisa 
Jawab: tidak tersisa 
Percobaan 3 
9. Simpan kembali 4 kancing tersebut dari tangang kirimu 
10. Ambillah 3 keping kancing tersebut dari tangan kirimu menggunaknan 
tangan kanan 
11. Ambilah 3 kancing tersebut sampai habis 
12. Kemudian lihatlah, apakah pada tangan kananmu ada kancing yang 





Jawab: tersisa 1 kancing 
Percobaan 4 
13. Simpan kembali 4 kancing tersebut dari tangang kirimu 
14. Ambillah 4 keping kancing tersebut dari tangan kirimu menggunaknan 
tangan kanan 
15. Kemudian lihatlah, apakah pada tangan kananmu ada kancing yang 
tersisa atau tidak?, Jika ada sebutkan berapa kancing yang tersisa 
Jawab:tidak tersisa  
Percobaan 5 
16. Kemudian lihatlah bilangan berapa saja yang tidak memiliki sisa maka 
itulah yang termasuk faktor dari 4 
Jawab: 1,2 dan 4 
Percobaan 6 
17. Langkah selanjutnya tentukanlah faktor dari 6 dengan menggunakan 
kancing warna kuning 
18. Letakkanlah 6 keping kancing warna kuning  pada tangan kirimu 
19. Ambillah kancing tersebut satu persatu  
20. Apabila kancing tersebut di ambil satu per satu dari tangan kiri 
menggunakan tangan kanan, apakah kancing tersebut tersisa atau 
tidak?. Jika tersisa, sebutkan berapa keping yang tersisa 
Jawab: tidak tersisa 
Percobaan 7 





22. Ambillah 2 keping kancing tersebut dari tangan kirimu menggunakan 
tangan kanan 
23. Ambilah dua perdua kancing sampai habis 
24. Kemudian lihatlah, apakah pada tangan kananmu ada kancing yang 
tersisa atau tidak?, Jika ada sebutkan berapa kancing yang tersisa 
Jawab: tidak tersisa 
Percobaan 8 
25. Simpan kembaling 6 kancing tersebut dari tangang kirimu 
26. Ambillah 3 keping kancing tersebut dari tangan kirimu menggunakan 
tangan kanan 
27. Amblilah 3 kancing tersebut sampai habis 
28. Kemudian lihatlah, apakah pada tangan kananmu ada kancing yang 
tersisa atau tidak?, Jika ada sebutkan berapa kancing yang tersisa 
Jawab: tidak tersisa 
Percobaan 9 
29. Simpan kembali 6 kancing tersebut dari tangang kirimu 
30. Ambillah 4 keping kancing tersebut dari tangan kirimu menggunakan 
tangan kanan 
31. Kemudian lihatlah, apakah pada tangan kananmu ada kancing yang 
tersisa atau tidak?, Jika ada sebutkan berapa kancing yang tersisa 
Jawab: tersisa 2 kancing 
Percobaan 10 





33. Ambillah 5 keping kancing tersebut dari tangan kirimu menggunakan 
tangan kanan 
34. Kemudian lihatlah, apakah pada tangan kananmu ada kancing yang 
tersisa atau tidak?, Jika ada sebutkan berapa kancing yang tersisa 
Jawab: tersisa 1 kancing  
Percobaan 11 
35. Simpan kembali 6 kancing tersebut dari tangang kirimu 
36. Ambillah 6 keping kancing tersebut dari tangan kirimu menggunakan 
tangan kanan 
37. Kemudian lihatlah, apakah pada tangan kananmu ada kancing yang 
tersisa atau tidak?, Jika ada sebutkan berapa kancing yang tersisa 
Jawab: tidak tersisa 
Perboaan 12 
38. Kemudian lihatlah bilangan berapa saja yang tidak memiliki sisa maka 
itulah yang termasuk faktor dari 6 
Jawab: 1,2,3 dan 6 
39. Kemudian tentukanlah faktor yang sama antara 4 dan 6 
Jawab: 1 dan 2 
40. Angkah selanjutnya tentukan diantara kedua faktor tersebut manakah 
yang paling besar? 
41. Jawab: 2 
42. Maka faktor persekutuan terbesar dari 4 dan 6 adalah 2 





Alat peraga kancing warna warni ini yaitu mudah sekali untuk 
didapat dan selalu ada dilingkungan sekitar, Alat peraga kancing ini 
juga sangat tahan lama dan dapat digunakan dalam jangka waktu yang 
lama. Dalam menerapkan materi FPB dengan menggunkan alat peraga 
kancing ini akan lebih menarik perhatian siswa karena biasanya 
kancing hanya bisa digunakan sebagai salah satu bahan dalam proses 
pembuatan baju, akan tetapi kancing ini juga bisa di gunakan sebagai 
alat peraga untuk menyelesaikan masalah FPB. 
Maka dapat disimpulkan bahwa alat peraga kancing warna warni adalah 
alat peraga berupa kancing secara nyata tampa diubah bentuk dan rupa 
aslinya. Kancing termasuk ke dalam golongan alat peraga tiga dimensi yang 
dalam penggunaannya melibatkan indera penglihatan dalam proses 
pembelajaran alat peraga kancing warna warni dijadikan sebagai salah satu 
alat peraga yang digunakan pada mata pelajaran matematika. Alat peraga 
kancing warna warni ini juga bisa digunakan untuk menentukan faktor 
persekutuan terbesar (FPB).  
3. Hasil Belajar Matematika  
Hasil belajar yaitu yang menjadi tolak ukur dari pembelajaran yang 
telah dilakukan. Secara sederhana, yang dimaksud dengan hasil belajar 
adalah kemampuan yang diperoleh siswa setelah melalui kegiatan belajar.  
Menurut Rusman ( 2015:67) hasil belajar merupakan kemampuan 





diartikan juga hasil belajar adalah sejumlah pengalaman yang diperoleh 
siswa yang mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotor.  
Sedangkan menurut Suprijono (2012:5) mengemukakan bahwa “hasil 
belajar adalah pola-pola perubahan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, 
sikap-sikap, apresiasi dan ketarampilan yang ada pada diri seseorang”.  
Menurut Susanto (2014:1) hasil belajar adalah “perubahan perilaku 
yang berupa pengetahuan atau pemahaman, keterampilan dan sikap atau 
kemampuan penegtahuan baru yang diperoleh siswa selama 
berlangsungnya proses belajar mengajar atau yang lazim disebut dengan 
pembelajaran”. 
Dalam sistem pendidikan nasional, rumusan tujuan pendidikan 
menggunakan klasifikasi hasil belajar Bloom yang secara garis besar 
membaginya menjadi 3 ranah, yaitu:  
1. Ranah Kognitif, berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri 
dari 6 aspek, yaitu pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, 
analisis, sintesis, dan evaluasi. 
2. Ranah Afektif, berkenaan dengan sikap yang terdiri dari 5 aspek yakni 
penerimaan jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, dan internalisasi. 
3. Ranah Psikomotor, berkenaan dengan hasil belajar ketrampilan dan 
kemampuan bertindak. Ada 6 aspek yaitu gerakan refleks, keterampilan 
gerakan dasar, kemampuan perseptual, keharmonisan atau ketepatan, 





Dalam hal ini penentu baik atau tidaknya hasil belajar siswa yaitu 
siswa itu sendiri, karena siswalah yang bertanggung jawab terhadap 
komitmen dirinya menjalani proses belajar dari gurunya, hasil belajar dapat 
diukur melalui tes dalam bentuk nilai atau diamati dengan jalan 
membandingkan sebelum dan sesudah menerima materi pembelajaran. 
Secara umum tujuan dari pengajaran matematika ini ialah untuk 
pencapaian transfer belajar. Segala upaya dikerahkan agar siswa berhasil 
menguasai pengetahuan dan keterampilan matematika untuk memecahkan 
masalah-masalah, baik pada matematika itu sendiri maupun pada ilmu yang 
lain.  
Hasil belajar matematika pada tingkat sekolah dasar dan menengah 
umumnya dinyatakan dengan nilai (angka), sehingga siswa yang belajar 
matematika akan mempunyai kemampuan baru tentang matematika sebagai 
tambahan dari kemampuan yang telah ada. Hasil belajar matematika 
merupakan tolak ukur keberhasilan yang dicapai siswa dalam pembelajaran 
matematika dengan tujuan meningkatkan kognitif, yaitu pengetahuan, 
pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi. 
Sebelum seorang guru menilai hasil belajar siswa dalam penguasaan 
terhadap mata pelajaran yang ditekuninya, guru tersebut sebaiknya 
mengukur hasil belajar siswa dalam penguasaan pelajaran tersebut. 
Kegiatan pengukuran hasil belajar siswa dapat dilakukan antara lain 





Maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah perubahan yang 
terjadi pada setiap individu yang mencakup tiga ranah yaitu kognitif, 
afektif, dan psikomotorik. Tiga ranah tersebut yaitu ranah kognitif 
berkaitan dengan hasil berupa pengetahuan dari belum tahu menjadi tahu, 
menjadi belum bisa menjadi bisa, dari belum paham menjadi paham. Ranah 
afektif berkaitan dengan sikap sesorang, minat dan nilai, sedangan ranah 
psikomotorik berkaitan dengan kemampuan atau fisik seperti kemampuan 
motorik dan syaraf. 
4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Hasil belajar dipengaruhi oleh berbagai faktor antara lain guru, siswa, 
fasilitas, lingkungan, cara belajar, dan sebagainya. Menurut Muhibbin 
Syah(2006:144), faktor-faktor yang mempengaruhi hasi belajar yaitu: 
1) Faktor Internal, adalah faktor yang berasal dari dalam diri siswa. Yang 
termasuk dalam faktor internal yaitu keadaan ata kondisi jasmani atau 
rohani yang ada dalam diri siswa. 
2) Faktor Eksternal, adalah faktor yang berasal dari luar diri siswa, yang 
termasuk dalam faktor eksternal yaitu kondisi lingkungan disekitar 
siswa. 
3) Faktor pendekatan belajar yaitu jenis upaya belajar siswa yang meliputi 
strategi dan metode yang digunakan siswa untuk melakukan proses 
pembelajaran. 






1) Faktor Internal, adalah faktor yang berasal dari dalam diri siswa. Yang 
termasuk dalam faktor internal ialah: a) Faktor jasmani, ialah kesehatan 
dan cacat tubuh b) Faktor psikologis, ialah meliputi intelegenis, 
perhatian, minat, bakat, kematangan, dan kesiapan. 
2) Faktor Eksternal, adalah faktor yang berasal dari luar diri siswa, yang 
termasuk dalam faktor eksternal adalah: a)  Faktor keluarga, meliputi 
cara orang tua mendidik, keadaan ekonomi, pengertian orang tua dan 
latar belakang kebudayaan.b) Faktor sekolah meliputi metode belajar, 
kurikulum, keadaan sarana dan prasarana.c) Faktor masyarakat, 
meliputi keadaan siswa dalam masyarakat dan teman-teman bergaul. 
Menurut Hannafiah, Cucu (2009:8) mengemukakan bahwah faktor 
yang mempengaruhi hasil belajar yaitu: 
Latar belakang siswa, pendidik yang profesional, dengan adanya 
komunikasi dan timbal balik secara aktif, kreatif, efektif, inovatif dan 
menyenangkan, sarana dan prasaran yang menunjang proses pembelajaran 
dapat meningkatkan hasil belajara pada siswa. 
Menurut  Djamarah (2002:48) bahwa fatkor-faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar siswa adalah tujuan pembelajaran, bahan ajar 
yang digunakan oleh guru, kegiatan belajar mengajar, metode, alat, sumber 
dan evaluasi proses belajar mengajar. 
Dari pendapat para ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa salah 
satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa adalah faktor internal 





ada dilingkungan siswa serta sarana berupa alat peraga dalam proses 
belajar mengajar.  
5. Konsep Faktor Persekutuan Terbesar (FPB)  
Faktor suatu bilangan adalah himpunan bilangan-bilangan yang habis 
membagi bilangan tersebut. FPB (faktor persekutuan terbesar) adalah 
faktor persekutuan dari bilangan bilangan tersebut yang nilainya paling 
besar. Menurut Yurianto (2009:36) faktor suatu bilang adalah sebuah 
bilangan yang dapat membagi habis bilangan tersebut. 
Sedangkan menurut Mustaqim dan Astuty (2009:49) faktor 
persekutuan terbesar dari  bilangan merupakan faktor persekutuan bilangan 
bilangan tersebut yang nilainya paling besar dan bilangan-bilangan yang 
dapat membagi habis bilangan tersebut.  
Menurut Matkita (2001:1), faktor persekutuan terbesar dari dua 
bilangan atau lebih sering disingkat menjadi FPB adalah bilangan bulat 
terbesar yang dapat membagi kedua bilangan itu sendiri. 
Menurut Jhon Bird (2004:3), faktor adalah suatu bilangan yang dapat 
membagi suatu bilangan yang lainya. faktor persekutuan terberesar dari dua 
bilangan yaitu bilangan bulat positif terbesar yang dapat membagi habis 
kedua biangan itu.  
Misalnya himpunan faktor 10 adalah {1, 2, 5, 10} himpunan faktor 
18 adalah {1, 2, 3, 6, 9, 18}. Maka faktor persekutuan dari 10 dan 18 
adalah irisan dari himpunan faktor 10 dan 18 yaitu 1, 2, dimana 2 adalah 





Cara mencari FPB dengan menggunakan himpunan faktor 
persekutuan. Contoh : tentukan FPB dari 8 dan 12 
Faktor dari 8 adalah 1,2,4,8 
Faktor dari 12 adalah 1,2,3,4,6,12 
Faktor persekutuan dari 8 dan 12 adalah 1,2 dan 4 
Faktor persekutuan terbesarnya adalah 4 
Berdasarkan pendapat para ahli di atas maka dapat di simpulkan 
bahwa faktor persekutuan terbesar adalah bilangan yang dapat membagi 
habis bilangan itu sendiri. 
2.3 Kerangka berpikir 
Berdasarkan kajian teori di atas, maka kerangka pikir penelitian ini 
adalah sebaga berikut : Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan 
guru pada tanggal 2 Februari 2020, Materi FPB dianggap sebagai salah satu 
materi yang sulit dipahami, sebagian besar siswa menganggap materi FPB 
sulit, membosankan dan sangat tidak menyenangkan. Sehingga akan 
berpengaruh pada hasil belajar siswa. Berdasarkan rendahnya hasil belajar 
materi FPB pada kelas IV disekolah yang ada didesa Teke, maka solusi untuk 
mengatasinya adalah dengan menggunakan alat peraga kancing warna warni 
dalam pembelajaran FPB, Alat peraga ini merupakan alat peraga yang dapat 
menarik perhatian siswa karna keunikan warnanya dan alat peraga ini juga 
belum pernah digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 
materi FPB. Alat peraga kancing warna warni ini juga sangat mudah 















2.4 Hipotesis  
Menurut  Sugiyono (2014:224) hipotesis diartikan sebagai jawaban 
sementara terhadap rumusan masalah penelitian. Berdasarkan rumusan 
masalah penelitian, maka hipotesis dalam penelitian skripsi ini adalah : 
Ha :  Terdapat pengaruh penggunaan alat peraga kancing warna warni 
terhadap hasil belajar siswa kelas IV 
Ho :  Tidak terdapat pengaruh penggunaan alat peraga kancing warna warni 







Penggunaan metode ceramah 
Solusi 
Menggunakan Media yang menarik 
Menggunakan alat peraga kancing 
warna warni 







3.1 Rancangan Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, dimana penelitian 
kuantitatif merupakan penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme 
untuk meneliti populasi atau sampel dengan pengumpulan data menggunakan 
instrumen, analisis data bersifat statistik dengan tujuan untuk menguji data 
yang diperoleh. sugiyono (2012:29). Sedangkan Menurut Hadi, dkk 
(2005:151) eksperimen adalah penelitian dengan melakukan percobaan 
terhadap kelompok-kelompok eksperimen yang dikenakan perlakuan tertentu 
dengan kondisi-kondisi yang dikontrol. 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian eksperimen  yang dimana 
penelitian eksperimen adalah penelitian yang digunakan untuk mencari 
perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendali. Jenis 
penelitian ini adalah quasi experimental. Penelitian quasi experimental adalah 
jenis design penelitian yang memiliki kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen yang tidak dipilih secara random. Sugiyono (2016:107). 
Sedangkan menurut  Hadi, dkk (2005:151) Eksperimen adalah penelitian 
dengan melakukan percobaan terhadap kelompok-kelompok eksperimen yang 
dikenakan perlakuan tertentu dengan kondisi yang dikontrol. 
Penelitian ini menggunakan tipe nonequivalent control  group design. 
Penelitian dilakukan terhadap dua kelas yakni kelas eksperimen dan kelas 






pembelajaran menggunakan alat peraga kancing warna warni, sedangkan 
pembelajaran pada kelas kontrol dilakukan menggunakan pembelajaran 
seperti pada umumnya yaitu dengan menggunakan metode ceramah, diskusi 
dan tanya jawab tampa menggunakan alat peraga. Secara prosedural 
penelitian ini menggunakan pola rancangan penelitian quasi experimental tipe 
nonequivalent control group design karena . Seperti pada Tabel 3.1 berikut. 
Tabel 3.1. 
Rancangan Penelitian 
Kelompok Pre-test Perlakuan Post-test 
 Eksperimen O1 X O2 
Kontrol O3  O4 
        (Sugiyono, 2016:161) 
Keterangan: 
O1 : Pemberian tes awal pada kelas yang diajar dengan menggunakan alat peraga kancing 
warna warni (sebelum diberikan perlakuan) 
O2 : Pemberian tes akhir pada kelas yang diajar dengan menggunakan alat peraga 
kancing warna warni (setelah diberikan perlakuan) 
O3 : Pemberian tes awal pada kelas yang diajar tanpa menggunakan alat peraga kancing 
warna warni (sebelum diberikan perlakuan). 
O4 : Pemberian tes akhir pada kelas yang diajar tanpa menggunakan alat peraga kancing 
warna warni (setelah diberikan perlakuan). 
X : Penerapan alat peraga  kancing warna warni pada pembelajaran di kelas eksperimen. 
Sebelum diberikan perlakuan maka sampel diambil dari populasi 
tertentu melalui pemberian pre-test untuk menentukan kelas eksperimen dan 
kelas kontrol untuk mengetahui hasil belajar. pre-test adalah kegiatan 
menguji tingkat pengetahuan siswa terhadap materi yang akan disampaikan 





kelompok yang terpilih untuk dijadikan sampel kelas eksperimen akan 
diberikan perlakuan (X), yaitu penggunaan media kancing warna warni dalam 
pembelajaran matematika, sedangkan kelompok kontrol tidak diberikan 
perlakuan berupa penggunaan alat peraga kancing warna warni, akan tetapi 
hanya menggunakan pembelajar dengan metode diskusi dan ceramah tampa 
diberikan perlakuan berupa alat peraga, Setelah diberikan perlakuan, 
kelompok kontrol dan eksperimen akan diberikan tes akhir (post-test). Post-
test adalah evaluasi akhir saat materi yang diajarkan telah diberikan dengan 
tujuan apakah siswa sudah mengerti dan memahami materi yang disampaikan 
oleh guru dan untuk mengetahui pengaruh dari penggunaan alat peraga 
kancing warna warni terhadap hasil belajar siswa. 
3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada tanggal 2 juni 2020 sampai 6 juni 2020 
pada siswa kelas IV di SDN 1 Teke dan SDN 2 Teke Tahun pembelajaran 
2019/2020. Berikut ini adalah tabel kegiatan dan waktu penelitian yang akan 
dilaksanakan 
Tabel 3.2 
Rencana penelitian  
 
No Rencana Penelitian Bulan  
Maret  April  Juni Juli 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Menyusun instrumen penelitian                  
2. Validasi ahli                 
3. Proses pengumpulan data                 






3.3 Penentuan subjek penelitian 
1. Populasi Penelitian 
Menurut Sudarmanto (2013:26) populasi merupakan suatu 
keseluruhan dari objek atau individu yang merupakan sasaran penelitian. 
Sedangkan Darmadi (2014:55) populasi merupakan wilayah generalisasi 
yang terdiri dari objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti guna dipelajari kemudian ditarik 
kesimpulannya untuk dijadikan sumber data dalam suatu penelitian. 
Mengacu pada pendapat diatas, dapat disintesiskan bahwa populasi 
adalah keseluruhan jumlah objek dalam penelitian tersebut. Adapun 
populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV yang ada pada satu 
gugus yaitu siswa kelas IV SDN 1 Teke yang berjumlah 20 orang, siswa 
kelas IV SDN 2 Teke yang berjumlah 20 siswa, dan siswa kelas IV SDN 
Impres Teke yang berjumlah 17 siswa. 
2. Sampel Penelitian 
Menurut Mahmud (2011:155) Sampel merupakan contoh yang 
dianggap mewakili populasi atau cermin dari keseluruhan objek yang akan 
diteliti. Sedangkan Sudarmanto (2016:118) Sampel adalah bagian dari 
populasi yang diambil dengan cara tertentu sebagaimana yang ditetapkan 
oleh peneliti. Kesimpulan yang dihasilkan dari penelitian terhadap sampel 
dapat diberlakukan untuk populasi, sehingga sampel diambil harus bersifat 





Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan teknik nonprobability sampling. Menurut Darmadi 
(2014:62) nonprobability sampling ialah teknik penarikan sampel yang 
memberi peluang/kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau anggota 
populasi yang terpilih menjadi sampel. Adapun jenis dari teknik 
nonprobability sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sampling jenuh. 
Menurut Sugiyono (2016:124) teknik sampling jenuh adalah teknik 
pengambilan sampel dengan menjadikan bagian dari anggota populasi 
sebagai sampel. Maka sampel dalam penelitian ini adalah IV SDN 2 teke 
yang terdiri dari 20 siswa sebagai kelas eksperimen dan siswa kelas IV di 
SDN 1 Teke yang terdiri dari 20 siswa sebagai kelas kontrol, sehingga 
jumlah sampel keseluruhan adalah 40 siswa. 
Tabel 3.3 
Data Siswa Kelas IV di SDN di Desa Teke 
 
Sekolah 
Jenis Kelamin Jumlah 
Laki-Laki Perempuan  
 
Sampel  
SDN 1 Teke 11 9 20 
SDN 2 Teke 10 10 20 
Jumlah 21 19 40 
 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu menggunakan tes 








1. Tes dan non tes 
1) Non tes observasi 
Non tes obersvasi digunakan untuk mengetahui aktivitas siswa dan 
guru selama proses belajar mengajar berlangsung, observasi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah untuk melihat keterlaksanaan 
penggunaan alat peraga kancing warna warni ini dalam kegiatan belajar 
mengajar. Observasi ini dilakukan oleh 1 orang untuk melihat keaktifan 
siswa dalam proses pembelajarnya. 
2) Tes 
Menurut Sudijono (2015:139) tes adalah cara yang dipergunakan 
atau prosedur yang perlu ditempuh dalam rangka pengukuran dan 
penilaian dibidang pendidikan yang berbentuk pemberian tugas atau 
serangkaian tugas baik berupa pertanyaan-pertanyaan yang harus 
dijawab atau perintah-perintah yang harus dikerjakan, sehingga dapat 
dihasilkan nilai yang melambangkan tingkah laku atau prestasi. 
Dalam dunia pendidikan, pengertian tes yang dikemukakan oleh 
peneliti adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk memperoleh 
data hasil belajar siswa yang berkaitan dengan sejauh mana siswa 
memahami materi pembelajaran yang diajakan oleh guru. 
Metode  ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang hasil 
belajar kognitif siswa. Tes dilakukan terhadap semua siswa yang 
menjadi sampel dalam penelitian. Dalam penelitian ini bentuk tes 





menggunakan tes soal cerita, terdiri dari pokok persoalan yang 
dikemukakan dalam bentuk pertanyaan. 
2. Obesrvasi dan dokumentasi 
Menurut Arikunto (2010:274) dokumentasi adalah teknik 
pengumpulan data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa cacatan, 
transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen, rapat, agenda, dan 
sebagainya 
Metode ini digunakan untuk memperoleh data berupa foto/gambar 
kegiatan belajar siswa dan guru selama proses pembelajaran berlangsung. 
Selain itu, dengan metode ini dapat diperoleh data berupa nama-nama 
siswa, jumlah siswa dan nilai siswa kelas IV pada seluruh sekolah dalam 
satu gugus didesa Teke. Dokumentasi dilakukan untuk mendukung data 
penelitian agar lebih kredibel dan dapat dipercaya. 
3.5 Variabel Penelitian 
Variabel dalam penelian ini ialah variabel bebas dan variabel terikat. 
Variabel bebas adalah variabel yang dapat mempengaruhi atau menjadi sebab 
timbulnya variabel terikat, sedangkan variabel terikat adalah variabel yang 
dipengaruhi atau menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 
2014:61). Adapun yang menjadi variabel bebas dalam penelitian ini ialah alat 
peraga kancing warna warni sedangkan variabel terikatnya, yaitu hasil belajar 
siswa pada materi FPB. 
Bentuk Paradigma Penelitian Eksperimen ini adalah Sebagai berikut: 






X = Alat peraga kancing warna warni  
Y =  Hasil belajar siswa 
 
3.6 Instrumen Penelitian 
Menurut Suharsaputra (2014:148) mengemukakan bahwa instrumen 
penelitian merupakan suatu alat yang digunakan untuk menjembatani antara 
subjek atau objek dan mengetahui sejauh mana data mencerminkan konsep 
yang ingin diukur tergantung pada instrumen yang subtansinya disusun 
berdasarkan penjabaran konsep/penentuan indikator yang dipergunakan untuk 
mengumpulkan data. 
Pengertian instrumen penelitian menurut peneliti adalah alat yang 
digunakan untuk mengukur nilai variabel yang akan diteliti. Jumlah 
instrumen yang digunakan tergantung pada jumlah yang diteliti. Bentuk 
instrumen yang digunakan  dalam penelitian ini yaitu: 
1. RPP (Recana Pelaksanaan Pengajaran) digunakan sebagai rencana 
kegiatan pembelajaran  tatap muka untuk satu pertemuan atau lebih 
2. LKS adalah lembar lembaran yang berisi tugas yang harus dikerjakan 
siswa 
3. Lembar observasi guru dan siswa  ini sebagai pedoman yang berisi 
langkah langkah yang dirumuskan dalam bentuk permasalahan  








3.7 Prosedur Penelitian 
Adapun penelitian ini dilakukan melalui 3 tahap yaitu tahap 
perencanaan, tahap pelaksanaan, dan tahap akhir dengan langkah-langkah 
sebagai berikut: 
1. Tahap Perencanaan 
Pada tahap ini dipersiapkan segala sesuatu yang dibutuhkan dalam 
penelitian, antara lain: 
a. Menyiapkan materi pembelajaran FPB yang akan diajarkan 
b. Menyusun RPP yang didalamnya berisi rangkaian pembelajaran 
menggunakan alat peraga kancing warna warni 
c. Menyusun instrumen tes dan lembar observasi 
d. Menyiapkan alat peraga dan sumber pembelajaran 
2. Tahap Pelaksanaan 
a. Memberikan pre-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol . 
b. Memberikan soal kepada siswa  
c. Memberikan perlakuan dengan penggunaan alat peraga kancing warna 
warni pada kelas eksperimen  
d. Dan pembelajaran biasa pada kelas kontrol dengan materi yang sama. 
e. Memberikan post-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.  
3. Tahap akhir 
Adapun yang peneliti lakukan pada tahap ini adalah : 
a. Menganalisis data yang didapatkan dalam penelitian. 






3.8 Uji coba Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian harus diujicobakan terlebih dahulu sebelum 
digunakan untuk mengungkap data. Hal ini bertujuan untuk mengetahui 
kevalitan dari instrumen yang akan digunakan, dalam hal ini peneliti 
melakukan uji lapangan dan melakukan uji validitas ahli. 
1. Validitas Instrumen 
Sugiyono (2012:267), menjelaskan validitas merupakan derajat 
ketepatan antara data yang terjadi pada objek penelitian dengan daya yang 
dapat dilaporkan oleh peneliti. Pada penelitian ini uji validitas terhadap 
hasil belajar dilakukan validitas isi dan butir soal. Validitas isi berkenaan 
dengan isi dan format dari instrumen, Validitas isi dibantu oleh ahli dalam 
hal ini setelah instrument dikonstruksi tentang aspek-aspek yang akan 
diukur, maka selanjutnya dikonsultasikan dengan ahli. Para ahli diminta 
pendapatnya tentang instrument yang telah disusun. kemudian 
diujicobakan dan dianalisis. Validitas butir soal dianalisis mengggunakan 
rumus korelasi product moment.  Terdapat rumus korelasi product moment 
sebagai berikut. 
   










xyr  = Koefisien antara variabel x dan y 
x = Item butir soal 
 y = Skor Soal 
 n = Jumlah Siswa 





∑y = Jumlah skor y 
∑xy = Jumlah hasil perkalian tiap- tiap skor dari x dan y 
∑ 2 = Jumlah hasil kuadrat x 
∑ 2 = Jumlah hasil kuadrat y 
(∑ )2  = Jumlah hasil kuadrat dari ∑x 
(∑ )2  = Jumlah hasil kuadradari ∑y  
 
Tiap butir soal dapat dinyatakan valid jika r hitung ≥ dari rtabel 
dengan taraf  signifikansi 0,05 atau  5%. 
Jika hasil rhitung sudah diketahui dan dibandingan dengan nilai r tabel 
product moment dengan taraf signifikansi 5 % keputusan dengan 
membandingkan r hitung dengan rtabel sebagai berikut: 
Jika rhitung ≥ rtabel, maka soal tersebut dikatakan valid  
Jika rhitung ≤ rtabel,  maka soal tersebut dikatakan tidak valid 
Tabel 3.4 
Interprestasi Koefisien Validalitas 
Interval Kategori 




0,80-1,00 Sangat Tinggi 
Sumber: Sugioyono (2007) 
2. Uji Reliabilitas  
Menurut Mahmud (2011:167), Reliabilitas merupakan tingkat 
ketepatan, ketelitian atau keakuratan sebuah instrumen. Reliabilitas 
menunjukkan apakah instrumen tersebut secara konsisten memberikan 
hasil ukuran yang sama tentang sesuatu yang diukur pada waktu yang 
berlainan.  
Menurut Arikunto (2010:221), menyatakan bahwa reliabilitas 





dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen 
tersebut sudah baik. 
Pengujian reliabilitas instrumen dilakukan dengan teknik Alpha 







    (Arikunto, 2010: 223) 
 
Keterangan: 
r11 = Koefisien reliabilitas yang sudah disesuaikan 
r1112 = Korelasi antara skor-skor setiap belah 
Tabel 3.5 
Kriteria Reliabilitas Soal 
Harga r Keterangan 
0,00 - 0,20 Sangat rendah 
0,21 – 0,40 Rendah 
0,41 - 0,60 Sedang 
0,61 – 0,80 Tinggi 
0,81 – 1,00 Sangat tinggi 
(Arikunto, 2010: 223) 
3.9 Metode Analisis Data 
1. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas data dimaksudkan untuk mengetahui apakah 





normalitas data dilakukan dengan uji kolmogorov-smirnov yang 
menggunakan program analisis statistik SPPS 16.0 for windows. Data 
dapat dikatakan berdistribusi normal jika nilai signifikansinya lebih dari 
0.05 dengan taraf signifikansi 5%.    
2. Uji Homogenitas 
Analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis merupakan 
menggunakan uji-t, sebelum dilakukan uji-t tersebut dilakukan uji 
prasyarat yaitu uji homogenitas. Uji homogenitas adalah untuk mengetahui 
apakah kedua sampel tersebut homogen atau tidak. 
Untuk memudahkan peneliti dalam melakukan perhitungan uji 
homogenitas, maka peneliti menggunakan aplikasi SPSS.16.0 for windows 
teknik Levene Test. Leneve Test, merupakan pengujian yang dilakukan 
untuk mengetahui bahwa data sampel berasal dari populasi yang memiliki 
varian sama (homogen) dan digunakan untuk melihat perbedaan yang 
muncul karena adanya perlakuan, untuk menyimpulkan ada tidaknya 
perbedaan rata-rata dengan cara membandingkan variansinya.  
Dasar pengambilan keputusan dalam uji homogenitas Levene Test, 
yaitu: jika nilai sig ≥ 0.05, maka data homogen, dan jika nilai sig ≤	0.05, 
maka data tidak homogen. 
3.10 Uji Hipotesis 
Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji-t. Menurut Subjana 
(2000:168), uji-t merupakan tes statistik yang dipakai untuk menguji 
perbedaan atau persamaan dua kondisi/perlakuan atau dua kelompok yang 


